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Abstract  
Background – Along with globalization, economic conditions have experienced rapid development and 

progress. Capital markets play an important role in supporting a country's economy because they have two 
functions, namely economic and financial functions.  

Objective – The purpose of this study is to analyze the influence of financial literacy, financial efficacy, and 
demographics on the interest in capital market investment among students of the Management Study 
Program at Muhammadiyah University Gresik.  

Design / Methodology / Approach – In this study, the sampling technique used probability sampling 
with simple random sampling or random sampling. This research method used a questionnaire to collect 
data because the type and source of data used was primary data. The analysis technique used linear 
regression data and t-tests.  

Findings – The results of this study indicate that there is a significant positive influence between the 

variables of financial literacy, financial efficacy, and demographic factors on the interest in capital market 
investment among students of the Management Study Program at Muhammadiyah University Gresik. 
Research Implication – This shows that the better the financial literacy and financial efficacy of students, 
the greater their interest in investment. 

Limitations – In addition, demographic factors are also important supporting factors related to the 
circumstances and attitudes of students or business people. 

Keyword: Financial Literacy, Financial Efficacy, Demographics, Investment Interest, Capital Market. 

 

 
Abstrak 
Latar Belakang – Seiring dengan globalisasi, kondisi perekonomian mengalami perkembangan 
dan kemajuan yang pesat. Pasar modal berperan penting dalam menopang perekonomian suatu 
negara karena memiliki dua fungsi, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. 
Tujuan – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, efikasi 
keuangan, dan demografi terhadap minat investasi pasar modal di kalangan mahasiswa Program 
Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Gresik. 
Desain/Metodologi/Pendekatan – Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampling probabilitas dengan simple random sampling atau pengambilan 
sampel acak. Metode penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data karena 
jenis dan sumber data yang digunakan adalah data primer. Teknik analisis yang digunakan 
adalah data regresi linier dan uji-t. 
Temuan – Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara 
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variabel literasi keuangan, efikasi keuangan, dan faktor demografi terhadap minat investasi 
pasar modal di kalangan mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah 
Gresik.  
Implikasi Penelitian – Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik literasi keuangan dan efikasi 
keuangan mahasiswa, maka semakin besar pula minat mereka untuk berinvestasi. 
Keterbatasan – Selain itu, faktor demografi juga merupakan faktor pendukung penting yang 
berkaitan dengan keadaan dan sikap mahasiswa atau pelaku bisnis. 
 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Efikasi Keuangan, Demografi, Minat Investasi, Pasar Modal. 

 

I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan berlangsungnya globalisasi kondisi ekonomi mengalami 

perkembangan dan kemajuan yang pesat. Kemampuan dan pemahaman mengenai 

bagaimana mengelola sumber keuangan dengan baik dan efisien. Masyarakat 

Indonesia tidak hanya akan dihadapkan pada permasalahan yang semakin 

kompleks seperti produk- produk keuangan, tetapi juga harus menanggung risiko 

keuangan di masa yang akan datang. Pasar modal memiliki peran penting dalam 

menunjang perekonomian suatu negara dikarenakan pasar modal memiliki dua 

fungsi sekaligus, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. 

Menurut Ariadi dkk (2015), literacy adalah kemampuan untuk memahami, 

menganalisis dan mengelola keuangan untuk membuat suatu keputusan keuangan 

yang tepat agar terhindar dari masalah keuangan. Remund (2010) menjelaskan 

bahwa literacy sebagai ukuran tingkat di mana seseorang memahami konsep 

keuangan utama, memiliki kemampuan dan kepercayaan diri untuk mengelola 

keuangan pribadi melalui pengambilan keputusan jangka pendek dan suara yang 

sesuai, perencanaan keuangan jangka panjang, sambil memperhatikan peristiwa 

kehidupan dan perubahan kondisi ekonomi. Survei Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan (SNLIK) ketiga yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 

2019 menunjukkan indeks literasi keuangan mencapai 38,03% dan indeks inklusi 

keuangan 76,19%. Angka tersebut meningkat dibanding hasil survei OJK 2016 yaitu 

indeks literasi keuangan 29,7% dan indeks inklusi keuangan 67,8%.  

Pasar modal memiliki peranan penting bagi para investor, baik investor 

individu maupun badan usaha. Mereka dapat menyalurkan kelebihan dana yang 

dimilikinya untuk diinvestasikan, sehingga para pengusaha dapat memperoleh 
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dana tambahan modal untuk memperluas jaringan usahanya dari para investor 

yang berada di pasar modal  (Yuliana,2010:34). Kemampuan  pengelolaan  sumber  

keuangan  ini  akan digunakan untuk mengambil suatu keputusan apakah sumber 

keuangan tersebut digunakan sepenuhnya untuk konsumsi atau sebagian 

dialokasikan untuk investasi. Investasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

seseorang dengan melakukan penanaman modal baik yang dilakukan secara 

langsung maupun yang dilakukan secara tidak langsung dengan tujuan atau 

harapan bahwa dikemudian hari nanti akan mendapatkan keuntungan atau imbal 

hasil dari kegiatan investasi yang dilakukan tersebut, Faidah (2019). Selain literasi 

keuangan, efikasi keuangan merupakan keyakinan positif terhadap kemampuan 

untuk berhasil dalam mengelola uang (Brandon dan Smith, 2019:56).  

Meskipun efikasi keuangan bukanlah satu-satunya hal yang dapat menentukan 

perilaku seseorang namun efikasi keuangan menjadi faktor kunci bagaimana 

seseorang menentukan pilihannya, seberapa besar upaya yang dilakukan hingga 

sejauh mana seseorang mampu berada dalam kondisi tersebut. Mahasiswa yang 

memiliki pengetahuan keuangan dan efikasi keuangan seharusnya lebih berminat 

berinvestasi karena mereka telah mengetahui keputusan investasi apa yang akan 

mereka ambil dan memiliki keyakinan positif untuk berhasil mengelola investasi 

tersebut. Fenomena yang terjadi dilapangan banyak mahasiswa dengan pendidikan 

tinggi belum tepat dalam mengambil keputusan berivestasi. 

Menurut Hidayati dan Kartawinata, (2017), faktor demografi dapat 

berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa dalam mengelola keuangan nya, faktor 

demografi dapat disebut faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan investasi 

dalam mempengaruhi keputusan investasi, faktor demografi digolongkan 

berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat Pendidikan, karena pendidikan seringkali 

dipandang sebagai salah satu yang mendorong masyarakat dalam menajalankan 

suatu investasi. 

Literasi keuangan, efikasi keuangan dan demografi mempengaruhi minat 

investasi. Semakin tinggi tingkat efikasi keuangan dan literasi keuangan yang 

dimiliki mahasiswa serta demografi yang baik akan meningkatkan minat investasi. 
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Istilah investasi pasar modal bukanlah hal yang asing bagi mahasiswa-mahasiswi 

dengan pengetahuan yang didapat dari aktivitas pembelajaran, maka akan dapat 

merangsang timbulnya minat seseorang untuk melakukan investasi. 

 

Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan minat mahasiswa dalam berinvestasi 

dalam tiga tahun mengalami fluktuatif. GAP dalam penelitian ini yaitu performance 

Mahasiswa UMG Prodi Manajemen Universitas Muhamadiyah Gresik 2021 

mengalami penurunan, masih banyak mahasiswa yang belum memiliki akun saham 

atau belum memiliki minat untuk melakukan investai karena beberapa alasan. Minat 

mahasiswa prodi manajemen untuk berinvestasi masih sangat rendah meskipun 

mereka telah dibekali pengetahuan dasar tentang pasar modal. Selain itu, 

Universitas Muhammadiyah Gresik membuka Galeri Investasi Kehadiran galeri 

investasi ini diharapkan mampu menunjang dan memfasilitasi mahasiswa dalam 

berinvestasi di pasar modal. Latar belakang diatas peneliti ingin menganalisis minat 

investasi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik Prodi Manajemen dan 

judul yang akan diangkat pada penelitian ini adalah “Pengaruh Literasi Keuangan, 

Efikasi Keuangan, dan Demografi terhadap minat investasi pasar modal pada 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik Prodi Manajemen”. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Tabel 2.1 
Perbandingan Penelitian Terdahulu Dan Sekarang 

No Item Peneliti Persama
an 

Perbedaa
n 

Hasil 
Penelitian 

 Terdahulu Sekarang    

1. Judul 
Fariqi (2020) 

 
 
 

Pengaruh 
Motivasi Diri 
dan Literasi 
Terhadap 
Minat 
Investasi 
Pada 
Mahasiswa 
UIN Malang 
Di mediasi 
Oleh 
Perkembanga
n Teknologi 

Dwi Puji 
Agustina (2021) 
Pengaruh 
Literasi 
Keuangan, 
Efikasi 
Keuangan, 
Dan 
Demografi 
Terhadap 
Minat 
Investasi 
pasar modal 
Pada 
Mahasiswa 
Universitas 
Muhammadiy
ah Gresik 

Prodi 
Manajemen 

  Motivasi diri 
dan literasi 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
minat 
investasi 

 
 
Variabel 
Bebas 

a. Motivasi 
diri 

Literasi 

a. Literasi 
b. Efikasi 
Demografi 

 

 
Literasi 

 
a. Mot

ivas
i 
Diri 

b. Efik
asi 

Demogra
fi 

 

 Variabel 
Terikat Minat 

Investasi 

Minat Investasi Minat 
Investasi 

  

 Teknik 
Analisis Regresia 

Linier 
Berganda 

Regresi Linier 
Berganda 

Regresi 
Linier 
Berganda 
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2. Judul  
 
 

 
Candrawati 
(2017) 

 

Pengaruh 
Demografi, 
Psikografi 
Dan Literasi 
Keuangan 
Terhadap 
Minat 
Investasi 
Pada 
Masyarakat 
Condong 
Catur 
Yogyakarta 

Dwi Puji 
Agustina (2021) 
Pengaruh 
Literasi 
Keuangan, 
Efikasi 
Keuangan, Dan 
Demografi 
Terhadap 
Minat Investasi 
pasar modal 
Pada 
Mahasiswa 
Universitas 
Muhammadiya

h Gresik Prodi 
Manajemen 

  grafi, 
Psikografi 
Dan Literasi 
Keuangan 
berpengaruh 
positif dan 

signifikan 
terhadap 
Minat 
Produk 
Investasi 

 Item 
Peneliti 

Persamaan Perbedaa
n 

Hasil 
Penelitia
n 

 

  
Terdahulu 

Sekarang    

 
 
Variabel 
Bebas 

a. Demograf
i 

b. Psikografi 

Literasi 
Keuangan 

a. Literasi 
b. Efikasi 
Demografi 

 
a. Lite

rasi 
Demogra
fi 

 
a. Efik

asi 
Psikograf
i 

 

 Variabel 
Terikat Minat 

Investasi 

Minat Investasi Minat 
Investasi 

  

 Teknik 
Analisis 

Regresi 
Linier 

Berganda 

Regresi Linier 
Berganda 

Regresi 
Linier 

Bergand
a 

  

3.  

 
Judul 

Riawan 
(2019) 
Pengaruh 
Pengetahuan 

Investasi, 
Ekspektasi 
Pendapatan, 
Dan 

Dwi Puji 
Agustina (2021) 
Pengaruh 
Literasi 
Keuangan, 
Efikasi 

  Pengetahuan 
Investasi, 
Ekspektasi 
Pendapatan, 
Dan Efikasi 
Diri 

  Efikasi Diri 
Terhadap 
Minat 
Investasi 
Melalui 

Keuangan, Dan 
Demografi 
Terhadap Minat 
Investasi pasar 
modal Pada 

  berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
Terhadap 
Minat 
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OVO Pada 
Mahasiswa 
Universitas 
Negeri 
Semarang 

Mahasiswa 
Universitas 
Muhammadiya
h Gresik Prodi 
Manajemen 

Investasi 

 
 
Variabel 
Bebas 

a. Pengeta
huan 
Investa
si 

b. Ekspekta
si 

c. Pendapat
an 

Efikasi 

a. Literasi 
b. Efikasi 
Demografi 

 

 
Efikasi 

a. Litera
si 

b. Peng
etahu
an 
Inves
tasi 

c. Eksp
ektasi
Demo
grafi 

 

 Variabel 
Terikat 

Minat 
Investasi 

Minat Investasi Minat 
Investas
i 

  

 Teknik 
Analisis 
Data 

Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Regresi Linier 
Berganda 

Analisis 
Regresi 
Linear 
Bergan
da 

  

Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan tabel penelitian diatas menunjukkan hasil dari 

persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan sekarang bahwa literasi 

keuangan, efikasi keuangan yang baik serta faktor demografi dapat 

menunjang minat investasi pasar modal dan tabel diatas menunjukkan hasil 

yang signifikan bahwa ketiga variabel tersebut dapat memberika pengaruh 

positif terdapat minat investasi pasar modal. 

 
Landasan Teori 

Literasi Keuangan 

Literasi adalah kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang 

dalam mengelola sumber keuangan mereka dimana kemampuan dan pengetahuan 

tersebut meliputi produk keuangan, tabungan, investasi, pinjaman dan rencana 

keuangan kedepannya dengan membuat keputusan keuangan yang tepat sehingga 

kondisi keuangan dimasa depan lebih terjamin, terhindar dari masalah keuangan 

dan meningkatkan kesejahteraan. 

Menurut Wiharno (2015) indikator literasi adalah sebagai berikut : 
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1. Keterampilan berhitung dasar, seperti kemampuan untuk menghitung tingkat 

pengembalian investasi, tingkat suku bunga utang, dan kemampuan aritmatika 

dasar. 

2. Pemahaman tentang manfaat dan risiko yang terkait dengan keputusan 

keuangan tertentu, termasuk pengeluaran, pinjaman, leverage dan investasi. 

3. Kemampuan untuk memahami konsep keuangan dasar, termasuk trade off 

antara risiko dan return, atribut utama dari berbagai jenis investasi dan produk 

keuangan lainnya, manfaat diversifikasi, dan nilai waktu dari uang. 

4. Kapasitas untuk mengetahui kapan harus mencari saran profesional dan apa 

yang harus ditanyakan, dan kemampuan untuk memahami saran yang 

diberikan oleh penasihat profesional. 

Efikasi Keuangan 

Efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang mereka 

miliki dalam melakukan tindakan atau menampilkan suatu perilaku dan akan 

memberikan hasil yang menguntungkan untuk dirinya sendiri maupun untuk 

lingkungan sekitarnya. 

Menurut Feist dan Feist, (2014:214), efikasi diri pada diri tiap individu akan berbeda 

antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga dimensi. Tiga dimensi 

tersebut yaitu : 

1. Dimensi level (level) 

Dimensi level mengacu kepada persepsi tugas yang dianggap sulit oleh 

individu, persepsi terhadap tugas yang sulit ini dipengaruhi oleh kompetensi 

yang dimiliki oleh individu tersebut. 

2. Dimensi kekuatan (strength) 

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan masyarakat 

mengenai kemampuannya. Dimensi ini biasanya berkaitan langsung dengan 

dimensi level, yaitu makin tigggi level taraf kesulitan tugas, makin lemah 

keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya. 

3. Dimensi generalisasi (generality) 
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Dimensi generality mengacu kepada taraf keyakinan dan kemampuan 

masyarakat dalam mengeralisasikan tugas dan pengalaman sebelumnya. 

Menurut Feist dan Feist (2014:215) efikasi diri dibentuk oleh empat sumber informasi. 

Adapun penjelasan dari masing-masing sumber efikasi diri tersebut sebagai berikut: 

1. Pengalaman Menguasai Sesuatu 

Keberhasilan menyelesaikan suatu masalah akan meningkatkan efikasi diri, 

sebaliknya kegagalan akan menurunkan efikasi diri (terutama pada waktu 

efikasi diri belum terbentuk secara mantap dalam diri seseorang) (Rustika, 

2012:19). 

2. Modeling Social 

Efikasi diri meningkat ketika manusia mengamati pencapaian orang lain yang 

mempunyai kompetensi yang setara, namun akan bekurang saat melihat rekan 

sebaya yang mengalami kegagalan. Modeling sosial akan mempunyai efek yang 

sedikit dalam efikasi diri seseorang saat kompetensi yang dimiliki tidak setara 

dengan kompetensi orang lain. 

3. Persuasi Sosial 

Persuasi sosial atau persuasi verbal merupakan informasi yang sengaja 

diberikan kepada orang yang ingin diubah efikasi dirinya, dengan cara 

memberikan dorongan semangat bahwa permasalahan yang dihadapi bisa 

diselesaikan. Dampak dari sumber ini cukup terbatas, tetapi di bawah kondisi 

yang tepat, persuasi dari orang lain dapat meningkatkan atau menurunkan 

efikasi diri. 

4. Kondisi Fisik dan Emosional 

Saat seseorang mengalami katakutan yang kuat, kecemasan yang akut, atau 

tingkat stres yang tinggi, kemungkinan akan mempunyai ekpektasi efikasi diri 

yang rendah (Feist dan Feist, 2014:215). Orang cenderung membuat evaluasi diri 

positif pada waktu suasana hati positif, dan evaluasi negatif pada waktu suasana 

hati negatif. Mengalami keberhasilan pada waktu suasana hati positif akan 

menimbulkan efikasi diri tinggi, sedangkan mengalami kegagalan pada waktu 

suasana hati negatif akan menimbulkan efikasi diri rendah (Rustika, 2012:22). 
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Demografi 

Faktor ini memainkan peran penting dalam menentukan keputusan investasi 

yang di pilih. Pengaruh faktor demografi investor perlu dipertimbangkan, karena 

dalam pengambilan keputusan investasi, investor sering kali melibatkan lebih dari 

satu individu. Individu-individu yang mempunyai berbagai pengetahuan, keahlian, 

dan pengalaman berbeda ini dapat terlibat di sepanjang proses investasinya, mulai 

perencanaan, pengawasan, sampai pengoordinasian rencana investasi (Pratiwi dan 

Prijati, 2015). 

Menurut Aminatuzzahra, (2014) indikator-Indikator Demografi adalah sebagai berikut : 

1. Status Pekerjaan, 

2. Status Perkawinan, 

3. Pendapatan, 

4. Jenis Pekerjaan, 

5. Tingkat Pendidikan 

Minat Investasi 

Investasi dapat diartikan sebagai cara penanaman modal baik secara langsung 

maupun tidak langsung yang bertujuan untuk mendapatkan manfaat atau 

keuntungan tertentu sebagai hasil penanaman modal tersebut. Untuk maksud 

tersebut, sejumlah uang ditanamkan atau diinvestasikan dalam bidang usaha 

tertentu yang dianggap investor akan dapat memberikan hasil. Satu hal yang harus 

diingat, setiap investasi dapat memberikan keuntungan tetapi dapat pula 

memberikan kerugian. Hal ini menunjukan bahwa investasi mengandung risiko, 

seorang investor harus bersedia menanggung risiko karena mengharapkan 

keuntungan yang diperoleh dari investasi tersebut. 

Menurut Reily dan Brown (2015:10), ada beberapa alasan orang melakukan 

investasi, yaitu : 

1. Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa yang akan datang, 

seseorang yang bijaksana akan berfikir bagaimana untuk meningkatkan taraf 

hidupnya dari waktu ke waktu. 

2. Mengurangi tekanan inflasi. Dengan melakukan investasi dalam perusahaan 

atau objek lain, seorang dapat menghindarkan diri agar kekayaan atau harta 
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miliknya tidak merosot nilainya karena inflasi. 

3. Dorongan untuk menghemat pajak. Melalui fasilitas perpajakan di bidang 

investasi tertentu mendorong orang untuk melakukan investasi. 

Menurut Reily dan Brown (2015:11) Pada dasarnya indikator investasi dibedakan 

menjadi 3 kelompok : 

1. Investasi dalam aktiva finansial (financial asset) dan aktiva riil (real asset). 

Aktiva finansial adalah yang ditanamkan oleh investor dalam bentuk tabungan 

atau surat berharga. Aktiva riil adalah bentuk investasi yang ditanamkan oleh 

investor dalam bentuk kekayaan riil. 

2. Investasi langsung dan tidak langsung. Investasi langsung adalah investasi 

dimana investor langsung memperoleh atas surat berharga atau kekayaan. 

Investasi tidak langsung adalah investasi yang dilakukan dalam suatu fortofolio 

atau suatu kelompok surat berharga. 

3. Investasi jangka panjang dan jangka pendek. Investasi jangka panjang adalah 

investasi dengan masa jatuh tempo lebih dari satu tahun atau tidak mengenal 

adanya jatuh tempo. Investasi jangka pendek adalah investasi dengan masa jatuh 

tempo kurang atau sama dengan satu tahun. 

Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir yang diajukan penelitian ini berdasarkan pada hasil teori yang 

telah diuraikan di atas. Untuk memudahkan pemahaman mengenai kerangka 

berpikir dalam penelitian ini, maka dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 
Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap perumusan masalah 

Demografi (X3) 
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penelitian, dimana rumusann masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pernyataan. Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka peneliti 

akan mengajukan hipotesis seperti berikut: 

1. Diduga literasi keuangan berpengaruh terhadap minat investasi pasar modal 

pada Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Gresik 

2. Diduga efikasi keuangan berpengaruh terhadap minat investasi pasar modal 

pada Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Gresik 

3. Diduga demografi berpengaruh terhadap minat investasi pasar modal pada 

Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Gresik. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2018:8). Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Gresik, 

Jalan Sumatera No. 101, Gn. Malang, Randuangung, Kec. Kebomas, Kabupaten 

Gresik, Jawa Timur. Populasi dalam penelitian ini Adalah Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Universitas Muhammadiyah Gresik Angkatan tahun 2019 – 2021. Dalam 

penelitian ini teknik pengambilan  sampel  menggunakan  metode  probability 

sampling dengan  teknik pengambilan simple random sampling cara pengambilan 

sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa memperhatikan 

strata (tingkatan) dalam anggota populasi tersebut. Hal ini dilakukan apabila anggota 

populasi dianggap homogen (sejenis), jumlah sampel yang diambil dalam penelitian 

ini menggunakan rumus Slovin, hal ini dikarenakan jumlah populasi sudah 

diketahui, berikut Rumus Slovin : 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁𝑒2 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel yang 
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dicari N = Jumlah populasi 

e = margin eror yang ditoleransi = 10% 
 

Definisi Operasional dan Identifikasi Variabel 

Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terkait). Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah : 

Literasi Keuangan (X1) yakni kunci yang harus dipertimbangkan ketika kemampuan seseorang 

membuat keputusan investasi yang baik meliputi keterampilan berhitung dasar, pemahaman 

tentang manfaat dan risiko yang terkait dengan keputusan keuangan, kemampuan untuk 

memahami konsep keuangan dasar dan kapasitas untuk mengetahui kapan harus mencari saran 

professional. 

Efikasi Keuangan (X2) adalah keyakinan seseorang pada kemampuannya untuk 

melakukan suatu bentuk kontrol terhadap fungsi diri mereka dan kejadian-kejadian 

di lingkungannya seperti pengalaman menguasai sesuatu, modeling social, persuasi 

social dan kondisi fisik dan emosional. 

Demografi (X3) faktor yang melekat pada diri seseorang dan membedakan antara 

individu satu dengan yang lainnya melipti, status pekerjaan, status perkawinan, 

pendapatan, jenis pekerjaan, dan tingkat Pendidikan. 

Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Minat 

Investasi (Y). Indikator minat investasi dibedakan menjadi 3 kelompok yaitu 

Investasi dalam aktiva finansial (financial asset) dan aktiva riil (real asset), Investasi 

langsung dan tidak langsung dan Investasi jangka panjang dan jangka pendek. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber pertama oleh peneliti (Sugiyono, 2018:137). Data primer dalam penelitian 

ini adalah hasil jawaban responden yang berasal dari kuesioner. 
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Teknik Pengambilan Data 

Dari jenis dan sumber data teknik pengumpulan data dengan kusioner 

merupakan suatu cara pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan kepada 

responden, dengan harapan mereka akan memberikan respon atas daftar 

pertanyaan tersebut. Sugiyono (2018:142) mendefinisikan kusioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan - 

pertanyaan tertulis kepada respoden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini 

kuisioner dibagikan kepada mahasiswa Prodi Manajemen. 

Skala Pengukuran 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. 

Skala Likert digunakan sebagai pengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2018;93). Dengan skala 

Likert, maka variabel yang akan diukur, dijelaskan secara detail menjadi indikator 

variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik ukur dalam menyusun 

item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. (Sugiyono, 

2018:93). Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala Likert 

mempunyai Gradasi dari sangat positif sampai negatif dengan skor 5-1 sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 

Pemberian Skor dan Opsi Pertanyaan 

Pilihan Jawaban Skor 

Setuju/selalu/sangat positif 5 

Setuju/sering/positif 4 

Ragu-ragu/kadang-kadang 3 

Tidak Setuju/hampir tidak pernah 2 

Sangat Tidak Setuju/tidak pernah 1 

(Sumber: Sugiyono, 2018:94) 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Validitas adalah suatu kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2018:121). Untuk menguji 
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validitas dalam penelitian ini adalah dengan membandingkan nilai r hitung 

(correlated item-total correlations) dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung > r tabel dan 

bernilai positif maka pertanyaan dikatakan valid (Ghozali, 2018;52). r tabel didapat 

dari taraf signifikansi (α) sebesar 5% dengan degree of freedom (df)/ derajat bebas 

menggunakan rumus: df = n - 2 

Keterangan : 

n = jumlah 

sampel 2 = two 

tail test 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu (Ghozali, 2018:45). Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan 

membandingkan hasil jawaban suatu pertanyaan dengan pertanyaan lain atau 

mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk 

mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha. Menurut Ghozali 

(2018:46), suatu variabel dinyatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha ≥ 0,70. Sebaliknya jika nilai Cronbach Alpha ≤ 0,70 maka 

variabel tersebut tidak reliabel. 
 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linier berganda terhadap 

hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian asumsi 

klasik atas data yang akan diolah sebagai berikut : 

Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:161) tujuan dari uji normalitas adalah untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Model regresi yang baik adalah model regresi yang dimiliki distribusi 

normal atau mendekati normal. Ghozali (2018:163) menyatakan bahwa pada 

prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
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sumbu diagonal pada grafik atau histogram dari residual nya. Selain itu uji 

normalitas data dapat diuji menggunakan statisik yakni dengan uji normalitas non-

parametik Kolmogorov – Smirov (K-S) merupakan salah satu cara untuk menguji 

normalitas residual. Menurut Ghozali (2018:163) uji (K-S) dilakukan dengan membuat 

hipotesis: 

H0: Jika nilai signifikansi > 0,05 data residual berdistribusi normal. 

HA: Jika nilai signifikansi < 0,05 data residual berdistribusi tidak normal. 

Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2018:107) menyatakan bahwa uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel 

independen. Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF 

masing- masing variabel independen. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerence < 0.10 atau sama 

dengan nilai VIF > 10, (Ghozali, 2018;108). 

Uji Heterokedastisitas 

Ghozali (2018:137) Uji heteroskedastisitas bertujuan “untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain”. Jika variance dan reswidual dari satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain  tetap  maka  disebut  homokedastisitas,  dan  jika  variance  berbeda  

disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk melihat adanya heteroskedastisitas 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik. Uji statistik yang dipilih adalah uji 

glejser, yang meliputi; 

1. Apabila sig. 2-tailed <α = 0.05, maka terjadi heteroskedastisitas. 

2. Apabila sig. 2-tailed >α = 0.05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 

 
Teknik Analisis Data 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Imam Ghozali (2013:96) Analisis regresi digunakan untuk mengukur 
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kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan arah 

hubungan antara variabel dependen dengan independen. Analisis regresi linier 

berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen 

(X) dengan dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk memprediksi nilai dari 

variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan,antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah masing- masing variabel independen 

berhubungan positif atau negatif. Berikut ini adalah persamaan regresi berganda 

yang digunakan: 

Y  = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Keterangan: 

Y = Kepuasaan pelanggan (variabel dependen) 

a = Nilai Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

X1 = Kompetensi customer service representative 

X2 = Kuatitas Produk 

X3 = Kepercayaan 

Koefisien Determinasi 

Ghozali (2018:97) menyatakan bahwa Koefisien Determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi-variasi dependen. 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 

2018:99). Pengambilan keputusan dengan tingkat signifikansi (α) = 0,05 ditentukan 

sebagai berikut dasar pengambilan keputusan ditntukan dengan cara sebagai 
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berikut: 

a. Jika tingkat signifikansi t hitung > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka hipotesis ditolak. 

b. Jika tingkat signifikansi t hitung < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka hipotesis 

diterima. 

 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pengujian statistik, maka pembahasan dan analisis lebih 

lanjut sebagai pembuktian dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Investasi 

Pada hasil analisis data, diperoleh nilai t hitung sebesar 2.341 dengan nilai 

signifikan sebesar 0.021 lebih kecil dari 0.05 (0.021 < 0.05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa literasi keuangan mempunyai berpengaruh yang signifikan 

terhadap minat invetasi mahasiswa prodi manajemen. Apabila literasi keuangan 

meningkat maka minat investasi juga meningkat. 

Literasi keuangan merupakan kemampuan atau pemahaman seseorang 

mengenai konsep-konsep keuangan yang digunakan untuk membuat keputusan 

keuangan secara efektif. Mahasiswa yang ingin berinvestasi di pasar modal harus 

memiliki literasi keuangan yang baik agar dapat memaksimalkan peluang dan 

meminimalisir risiko. Literasi keuangan mahasiswa dapat terbentuk dari proses 

pembelajaran yang diterapkan di dalam suatu perguruan tinggi dan hal ini akan 

berkontribusi banyak terhadap pengetahuan keuangan yang akan dimiliki oleh 

mahasiswa. 

Pengaruh Efikasi Keuanga Terhadap Minat investasi 

Pada hasil analisis data, diperoleh nilai t hitung sebesar 4,891 dengen nilai 

signifikan sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa efikasi keuangan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap minat investasi mahasiswa prodi manajemen. Apabila efikasi keuanagn 

meningkat maka minat investasi juga akan meningkat. 

Efikasi keuangan sebagai salah satu pemicu seseorang mengelola keuangan 

dengan benar dan berusaha memperbaiki cara pengelolaan uangnya sehingga 
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investor yang memiliki tingkat efikasi keuangan yang tinggi akan cenderung lebih 

tepat dalam mengambil keputusan investasi sesuai kemampuan dan kebutuhannya. 

Seseorang yang mempunyai keinginan untuk mencoba berinvestasi harus memiliki 

keyakinan positif agar dapat melakukan dan mengambil keputusan investasi yang 

tepat guna mendapatkan kesejahteraan di masa datang. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian milik Candrawati (2017) menunjukkan bahwa efikasi 

berpengaruh positif terhadap minat investasi. 

Pengaruh Demografi Keuanga Terhadap Minat investasi 

Pada hasil analisis data, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,422 dengan nilai 

signifikan sebesar 0.017 lebih kecil dari 0.05 (0.017 < 0.05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa demografi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

minat investasi mahasiswa prodi manajemen. Apabila demografi meningkat maka 

minat investasi juga akan meningkat. 

Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat sosial demografi dapat mendorong 

seseorang untuk berinvestasi. Faktor ini memainkan peran penting dalam 

menentukan keputusan investasi yang di pilih. Sejalan dengan hal tersebut. 

Lewellwen dalam Kusumawati (2014: 1) juga menyebutkan bahwa faktor demografi 

berhubungan dengan keputusan investasi. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa faktor demografi adalah sebagai faktor pendukung penting yang berkaitan 

dengan segala sesuatu dari keadaan dan sikap manusia yang dapat diukur yaitu 

meliputi perubahan, secara umum, fisiknya, peradabannya, intelektualitasnya dan 

kondisi moral. Hal ini sesuai dengan penelitian milik Riawan (2019) menunjukkan 

bahwa demografi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. 

 
V. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut. 

a. Literasi Keuangan (Xı) 

Terdapat pengaruh signifikan literasi keuangan terhadap minat investasi 

mahasiswa prodi manajemen. 
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b. Efikasi Keuangan (X2) 

Terdapat pengaruh signifikan efikasi keuangan terhadap minat investasi 

mahasiswa prodi manajemen. 

c. Dermografi (X3) 

Terdapat pengaruh signifikan demografi terhadap minat investasi mahasiswa 

prodi manajemen. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat dikemukakan beberapa saran yang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi investor maupun bagi pihak-pihak lain. Adapun saran yang 

diberikan, antara lain: 

1. Bagi investor, disarankan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam keputusan tentang pengaruh literasi keuangan, efikasi keuangan dan 

demografi terhadap minat investasi. 

2. Mengingat variabel dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat penting 

dalam mempengaruhi Minat investasi diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dipakai sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain yang merupakan  

variabel lain diluar variabel yang sudah masuk dalam penelitian ini. 
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